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ABSTRAK

FRAKSINASI EKSTRAK METANOL KULIT BATANG Sonneratia ovata
BACKER DAN KARAKTERISASI FRAKSI DENGAN
SPEKTROFOTOMETER INFRAMERAH (Oleh Siti Indah Sulistyaningsih;
Pembimbing: Maria Dewi Astuti, S.Si., M.Si; 2023; 39 halaman)

Sonneratia ovata Backer merupakan tumbuhan mangrove yang dikenal dengan
nama pedada atau rambai (Banjar). Bagian kulit batang S. ovata Backer diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk fraksinasi
dan karakterisasi senyawa hasil fraksinasi yang terkandung dalam ekstrak metanol
kulit batang S. ovata Backer yang berasal dari pesisir pantai Kotabaru, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu preparasi sampel,
ekstraksi secara maserasi, fraksinasi dengan KVC dan KKG, uji kemurnian, dan
karakterisasi fraksi dengan spektrofotometer inframerah. Rendemen ekstrak
metanol kulit batang S. ovata Backer diperoleh sebesar 3,81%. Hasil karakterisasi
F8.4 dengan spektrofotometer inframerah menunjukkan adanya gugus C=O
(1732,42 cm™), C-O (1270,44 cm™), C-H sp® ulur (2955,07; 2920,43; dan 2851,57
cm™), dan -CH»- tekuk (1462,45 cm™). Fraksi F8.8 menunjukkan adanya gugus
C=0 (1728,87 cm™), C-O (1269,43 cm™), C=C (1600,40 cm™), C-H sp® ulur
(2956,48; 2921,63; dan 2852,52 cm™), dan C-H sp® tekuk (1461,98 cm™).
Berdasarkan data spektra IR, F8.4 dan F8.8 merupakan senyawa non fenolat atau
non aromatis. Senyawa tersebut merupakan senyawa golongan terpenoid atau asam
lemak yang teresterifikasi. F8.4 mengandung senyawa dengan gugus ester alifatik,
sedangkan F8.8 mengandung senyawa yang memiliki ikatan rangkap pada atom
karbonnya dan memiliki gugus ester.

Kata Kunci : Sonneratia ovata Backer, fraksinasi, karakterisasi



ABSTRACT

FRACTIONATION OF Sonneratia ovata BACKER METHANOL
EXTRACTS AND FRACTION CHARACTERIZATION WITH INFRARED
SPECTROPHOTOMETER (By Siti Indah Sulistyaningsih; Advisor: Maria Dewi
Astuti, S.Si., M.Si; 2023; 39 pages)

Sonneratia ovata Backer is a mangrove plant known as pedada or rambai (Banjar).
The bark of S. ovata Backer is known to contain secondary metabolite compounds.
This research aims to fractionate and characterize the fractionated compounds
contained in the methanol extract of S. ovata Backer stem bark originating from the
coast of Kotabaru, South Kalimantan. This research was carried out in several
stages, namely sample preparation, extraction by maceration, fractionation with
KVC and KKG, purity testing, and fraction characterization with an infrared
spectrophotometer. The yield of methanol extract of S. ovata Backer stem bark was
obtained at 3.81%. The results of the characterization of F8.4 with an infrared
spectrophotometer showed the presence of C=0 groups (1732.42 cm’!), C-O
(1270.44 cm™), C-H sp? stretches (2955.07; 2920.43; and 2851.57 cm™'), and -CH»-
bending (1462.45 cm™). Fraction F8.8 shows the presence of C=0 groups (1728.87
cm), C-O (1269.43 cm™), C=C (1600.40 cm™), C-H sp® stretch (2956.48; 2921,
63; and 2852.52 cm™), and C-H sp® bending (1461.98 cm™). Based on IR spectra
data, F8.4 and F8.8 are non-phenolic or non-aromatic compounds. This compound
is a terpenoid compound or esterified fatty acid. F8.4 contains compounds with
aliphatic ester groups, while F8.8 contains compounds that have double bonds at
the carbon atom and have an ester group.

Keywords : Sonneratia ovata Backer, fractionation, characterization
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